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ABSTRAK 
 
Kekurangan hijauan pakan  menjadi kendala utama  para peternak ruminansia 
sebab penyediaan padang penggembalaan semakin berkurang, Salah satu faktor 
yang mempengaruhi adalah musim. Penelitian ini telah dilaksanakan di padang 
penggembalaan alam di Desa Lamata Kecamatan Gilireng, Kabupaten Wajo. 
Tujuan penelitian untuk mengetahui produksi hijauan, komposisi botanis, 
kapasitas tampung, di padang penggembalaan alam. Metode yang digunakan 
dalam penelitian adalah metode analisis deskriptif yaitu menggambarkan 
kondisi padang penggembalaan. Pengukuran komposisi botanis menggunakan 
metode “Actual Weight Estimate” dengan menggunakan kuadran ukur 1 m x 1 m. 
Data yang diperoleh ditabulasi dan dihitung untuk mendapatkan total 
komposisi botanis, kapasitas tampung. Hasil penelitian menunjukkan bahwa  
padang penggembalaan Desa Lamata, Kecamatan Gilireng, Kabupaten Wajo 
memiliki produksi bahan kering sebesar 11,2 ton/ha. Rataan perbandingan nilai 
penting atau Summed Dominance Ratio (SDR) yaitu rumput 84,42%, legume 
15,58% dan Rata-rata kapasitas tampung diperoleh 1,5 ST/ha. Kesimpulan yang 
dapat dirumuskan bahwa areal padang rumput alam di Desa Lamata Kecamatan 
Gilireng didominasi oleh rumput alam sebesar 84,42 %, legum 15,58 dan mampu 
menampung ternak sebanyak 1,5 ST/ha. 

Kata kunci: Produksi Hijauan, Komposisi Botanis, Kapasitas Tampung, Padang 
Penggembalaan Alam 

 
ABSTRACT 

 
Deficiency of forage is the main obstacle for ruminant breeders because the 
supply of grazing land is decreasing. One of the influencing factors is the season. 
This research has been carried out in a natural grazing field in Lamata Village, 
Gilireng District, Wajo Regency. The purpose of the study was to determine 
forage production, botanical composition, storage capacity, in natural grazing 
fields. The method used in this research is descriptive analysis method, which 
describes the condition of the pasture. Measurement of botanical composition 
using the "Dry Weght Rank" method using a measuring quadrant of 1m x 1m. 
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The data obtained were tabulated and calculated to obtain the total botanical 
composition, carrying capacity. The results showed that the pasture of Lamata 
Village, Gilireng District, Wajo Regency had dry matter production of 11.2 
tons/ha. The value of Summed Dominance Ratio (SDR) of grass was 84.42%, 
legumes 15.58% and the average carryng capacity 1.5 ST/ha. The conclusion that 
can be formulated is that the natural grassland area in Lamata Village, Gilireng 
District is dominated by natural grass by 84.42 %, leguminose 15,58 % and is able 
to accommodate 1.5 ST/ha livestock. 

Keywords: Forage Production, Botanical Composition, Carrying capacity, 
Natural Grassland. 

 

PENDAHULUAN 

Kabupaten Wajo adalah salah satu daerah sentra pengembangan ternak ruminansia 

terutama sapi potong dengan luas padang pengembalaan secara keseluruhan seluas 190,000 

hektar, dengan jumlah populasi sapi potong sebesar 1.431 ekor (BPS, 2021). Populasi ternak 

ini pada umumnya memanfaatkan sumber hijauan pakan dari padang rumput. oleh karena 

itu patut menjadi perhatian untuk meningkatkan produktivitas padang pengembalaan 

setiap tahunnya melalui innovasi teknologi. Inovasi teknologi yang diterapkan berupa 

pemanfaatan pakan lokal yang bersumber dari hijauan sebagai bahan pakan bergizi atau 

pakan komplit yang bernilai gizi tinggi (Hasan, dkk., 2020).   

Hijauan merupakan faktor penentu keberhasilan dalam pengembangan peternakan. 

Untuk memenuhi kebutuhan ternak maka dibutuhkan hijauan yang mempunyai kualitas 

tinggi, kuantitas yang cukup serta ketersediaan dapat berkelanjutan. Penyediaan pada 

padang pengembalaan dapat berupa rumput dan legume dengan komposisi rumput 60% 

dan legume 40%. Hijauan memegang peranan penting bagi ternak ruminansia khususnya 

ternak sapi, besarnya sumbangan hijauan bagi ternak ruminasia 74-94% atau bisa mencapai 

100%. 

Padang pengembalaan merupakan basis ekologi sumber hijauan pakan untuk 

pengembangan ternak ruminansia di daerah tropis. Dengan perubahan musim, dari musim 

hujan ke musim kemarau memberikan gambaran bahwa produksi dan kualitasnya akan 

bergeser terutama pada musim kemarau. Mutu padang pengembalaan dapat dilakukan 

melalui penilaian komposisi botanis, produksi dan kualitas hijauan masih belum diketahui 

dengan tepat. Dalam usaha menuju kearah itu maka penelitian untuk menentukan produksi 

hijauan, komposisi botanis dan kapasistas tampung padang pengembalaan perlu dilakukan.  

Rinduwati dkk., (2016) melaporkan bahwa salah satu cara untuk melakukan 

penilaian mutu padang pengembalaan dalam skala luas adalah melalui teknik penginderaan 

jauh (pendekatan spasial). Teknologi penginderaan jauh ini akan menghasilkan data yang 

merupakan data hasil pantulan objek  ari berbagai gelombang yang ditangkap oleh sebuah 

sensor dan mengubahnya menjadi data numerik serta bisa dilihat dalam bentuk  grafik atau 

citra dengan menggunakan Geografis Information system (GIS) 

GIS dapat menjadi alat bantu analisis penenntuan paka lokal pada padang 

pengembalaan. Pendekatan spasial system informasi geografis memanfaatkan data dasar 
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geografis dipadukan dengan data temuan lapangan. Pemetaan sumberdaya lahan dengan 

menggunakan citra satelit dengan teknik GIS dapat mereduksi biaya minimal 25% 

dibandingkan dengan pemetaan sumberdaya lahan konvensional untuk luasan 0,5 juta 

hektar. 

Penelitian bertujuan untuk mengetahui potensi hijauan pakan lokal dengan 

menggunakan pendekatan spasial dalam pengukuran produksi biomassa, komposisi botanis 

serta kapasitas tampung setiap perubahan musim. 

MATERI DAN METODE 

Materi  

Materi penelitian adalah semua jenis   rumput dan legum yang tumbuh di atas areal 

padang penggembalaan alam di lokasi penelitian yaitu Desa Lamata kecamatan Gilireng 

Kabupaten Wajo dan alat-alat yang digunakan berupa kuadran 1 m x 1 m, sabit, gunting, 

kantong plastik, timbangan, kalkulator, camera, dan GPS (Global Position System). 

Metode  

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode Deksriptif dengan 

melakukan survei langsung di lapangan, diikuti pengukuran dan pengamatan dengan 

menggunakan teknologi perangkat lunak GIS meliputi pengolahan data. 

Data yang diambil dalam penelitian ini adalah data primer dan data sekunder. Data 

primer diperoleh dari hasil pengukuran langsung di lapangan, sedangkan data sekunder 

bersumber dari literatur dan instansi terkait. Jenis data primer yang diambil adalah produksi 

hijauan, komposisi botani, dan kapasitas tampung berdasarkan data produksi yang ada. 

Prosedur Pengambilan Data untuk Produksi Hijauan Makanan Ternak 

Metode yang digunakan dalam pengambilan data produksi hijauan makanan ternak 

adalah metode survei serta pengukuran dan pengamatan langsung di lapangan. 

Pengukuran produksi hijauan dilakukan dengan menggunakan metode “Actual Weight 

Estimate”, Halls et al., (1964) dalam Susetyo (1980) yaitu dengan menggunakan frame 

berukuran 1 m x 1 m. Penempatan frame dalam padang rumput dilakukan secara acak 

sistematis, setelah itu dilakukan pemotongan vegetasi atau metode destruksi (kemudian 

dimasukkan ke dalam kantong plastik untuk segera ditimbang). 

Prosedur Pengambilan Data untuk Komposisi Botani 

Metode yang digunakan dalam pengambilan data komposisi botani yaitu 

metode pengukuran secara langsung yang dibagi beberapa metode, diantaranya dengan 

metode pengukuran perbandingan nilai penting atau Summed Dominance Ratio (SDR) 

berdasarkan frekuensi (keseringan), density (kepadatan). 

Prosedur kerjanya sebagai berikut : 

a. Menggunakan kuadran untuk pengambilan sampling plot. Bingkai kuadran yang 

digunakan berukuran 1 m x 1 m. 

b. Melakukan pelemparan bingkai kuadran secara acak pada daerah pengamatan dengan 

tujuan untuk penentuan titik awal atau titik pusat. 
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c. Pada daerah pengamatan dilakukan penempatan plot pertama untuk titik awal 

dilakukan pelemparan, dari titik awal tersebut penempatan plot pertama keempat arah 

mata angin timur, barat, utara, selatan dengan  metode yang sama dan masing- masing 

arah sebanyak 20 plot. 

d. Melakukan observasi jenis vegetasi, dan penyebaran jenis yang ada pada setiap plot dan 

menentukan besar frekuensi, kerapatan dan dominansi setiap jenis dengan cara 

menghitung setiap vegetasi yang ada dalam seti plot pengamatan. 

Variabel Penelitian 

  Variabel yang diukur dalam penelitian ini adalah Produksi bahan segar, produksi 

bahan kering, komposisi botanis dan kapasitas tampung berdasarkan metode Tjitrosoedirdjo  

dkk., (1984); Novalinda dkk., (2014). 

Analisis Data 

Semua data primer yang diperoleh ditabulasi dan dihitung untuk mendapatkan 

persentase komposisi botani dan rata-rata produksi bahan segar dan bahan kering hijauan 

serta kapasitas tampung, selanjutnya dianalisis menggunakan metode deskriptif. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Produksi Bahan Segar dan Bahan kering 

Produksi bahan segar dan bahan kering hijauan pakan merupakan fungsi dari faktor 

internal spesies tanaman dan faktor eksternal berupa tanah dan iklim dan merupakan 

sumber pakan utama ternak ruminansia. 70% dari makanan ternak ruminansia berasal dari   

hijauan (Nitis dkk., 1992), sehingga ketersediaan pakan baik dari segi kuantitas, kualitas 

dan secara berkesinambungan sepanjang tahun perlu diperhatikan. Dari hasil penelitian 

dapat diketahui bahwa pada padang penggembalaan di Desa Lamata, Kecamatan Gilireng 

Kabupaten Wajo memiliki produksi bahan segar dan bahan kering hijauan pakan awal 

musim hujan dapat dilihat pada Tabel 1. 

 

Tabel 1. Rerata Produksi Bahan Segar dan Bahan Kering Hijauan Pakan Padang 
Penggembalaan (ton/ha) 

Komposisi Botani Produksi Hijauan Segar 

(ton/ha) 

Produksi Bahan Kering 

(ton/ha) 

Rumput 56,00 11,20 

Legum 9,00  1,80 

Total 65,00 13,00 

Sumber : Data Primer Hasil Olahan, 2021 

 

Tabel 1 menggambarkan bahwa  produksi bahan segar hijauan pakan pada awal 

musim hujan di kawasan penelitian 56 ton/ha sedangkan produksi bahan kering 11,20 

ton/ha. Angka ini cukup tinggi dibandingkan dengan produksi hijauan pakan pada musim 

hujan Kecamatan Kupang sebesar 1.029,44 kg atau 1,03 ton/Ha bahan segar sedangkan 
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bahan kering sebesar 960,52 kg atau 0,96 ton/Ha (Wolutana, 2015). Banyak faktor yang 

mempengaruhi pertumbuhan dan produksi tanaman pakan selain faktor tanaman itu sendiri. 

Faktor eksternal yang berhubungan langsung dengan pertumbuhan dan produksi adalah 

curah hujan dan suhu. Curah hujan yang cukup akan menjamin ketersediaan air yang dapat 

dimanfaatkan oleh tanaman dalam proses fisiologis. Faktor suhu juga berpengaruh langsung 

dan berkaitan erat dengan laju transpirasi. Pada suhu melampaui kebutuhan dalam proses 

fotosintesis, maka kecepatan fotosintesis neto akan berkurang yang akan mempengaruhi 

produksi dan kualitas tanaman pakan. Umumnya akan terjadi penurunan nilai cerna karena 

kecepatan proses lignifikasi pada dinding sel ketika temperatur meningkat. 

Pergantian musim hujan dan musim kemarau memberikan pengaruh yang negatif 

terhadap kualitas dan kuantitas hijauan pakan yang tersedia di padang penggembalaan 

alam (Manu,  2013). Produksi hijauan padang penggembalaan alam dapat mencapai tiga 

kali lipat pada musim hujan dibandingkan dengan musim kemarau tetapi memiliki mutu 

yang rendah (Muhajirin dkk., 2017). 

Komposisi Botani 

Komposisi botani adalah angka yang digunakan untuk menentukan peniliaian secara 

kualitatif terhadap padang penggembalaan alam yang dapat mempengaruhi aktivitas ternak 

(Farizaldi, 2011). Metode peningkatan dan manajemen praktis dalam rangka menjaga 

kesehatan ekositem padang penggembalaan antara lain melalui pemupukan dan 

pemotongan secara berkala. Pemupukan seperti penggunaan pupuk komerisial dapat 

meningkatkan produksi padang penggembalaa. Hasil penelitian memperlihatkan bahwa 

komposisi botani dalam areal padang penggembalaan disajikan pada  Tabel 2. 

Tabel 2. Nilai Summed Dominance Ratio (SDR) Pada Padang Penggembalaan Aalam pada  

Musim Hujan 

No. Jenis/Spesies ∑Km 
Kn 

(%) 
∑Fm 

Fn 

(%) 

SDR 

(%) 

1 Rumput 8,15 99,25 64,72 74,57 84,42 

2 Leguminosa 7,00 0,75 35,28 25,43 15,58 

Total 15,15 100 100 100 100 

Sumber: Data Primer Hasil Olahan, 2021 

Tabel 2 nampak bahwa nilai perbandingan nilai penting atau Summed Dominance 

Ratio (SDR) rumput yang ada di padang penggembalaan alam sangat dominan dengan 

rataan 84,42%, sedangkan leguminosa sebesar 15,58%. Hal ini menunjukkan bahwa 

padang penggembalaan di Desa Lamata Kecamatan Gilireng didominasi oleh rumput. 

Kurangnya tanaman leguminosa di padang rumput alam menyebabkan rendahnya 

kualitas hijauan, karena selain kandungan nutrisi yang lebih tinggi dalam leguminosa 

dibandingkan rumput, namun tanaman leguminosa juga memberikan kontribusi terhadap 

penyediaan nitrogen melalui fiksasi N. Hal ini penting dalam mengelola padang 

penggembalaan sehingga menjaga kualitas padang secara berkelanjutan. Whiteman 

(1980), padang penggembalaan yang ideal adalah proporsi rumput dan legum adalah 
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60:40%. Sanchez (1993) menyatakan bahwa salah satu  penyebab rendahnya presentase 

leguminosa adalah karena agak alkalisnya tanah, sehingga menyebabkan tanaman sulit 

menyerap ion-ion unsur hara tanah.  

Komposisi botani dalam padang  penggembalaan dipengaruhi oleh beberapa  faktor. 

Harris dan Brogham (1967) menyatakan  bahwa komposisi botani dipengaruhi oleh  

penaburan benih, tipe dan karakteristik tanah, penggunaan pemupukan dan ukuran 

paddock. Secara umum, komposisi botani akan menentukan kualitas padang 

penggembalaan, namun kandungan nutrisi tanaman pakan dalam areal padang 

penggembalaan dipengaruhi oleh faktor-faktor antara lain tingkat kedewasaan tanaman, 

faktor tanah, species tanaman, iklim, kelas ternak dan kondisi padang (Oelberg, 1956). 

Faktor iklim seperti temperatur, kelembaban, curah hujan, intensitas cahaya dan 

ketinggian tempat merupakan faktor utama dalam mempengaruhi nilai nutrisi dan 

produksi tanaman pakan. Curah hujan secara langsung maupun tidak langsung akan 

mempengaruhi kualitas tanaman pakan. Curah hujan secara umum meningkatkan 

kandungan nitrogen, pospor dan lemak kasar tanaman pakan. Sebaran tanaman pakan 

dalam padang penggembalaan dipengaruhi oleh kemiringan lereng, ketinggian tempat, 

penutupan permukaan, total bahan  organik, total nitrogen dan intensitas  penggembalaan 

ternak. Dari semua faktor tersebut, faktor ketinggian tempat yang berpengaruh banyak 

terhadap penyebaran kelompok tanaman,sedangkan penggembalaan ternak merupakan 

faktor utama terjadi degradasi padang (Kagar dkk., 2017). 

Leguminosa dapat dijadikan sebagai indikator dalam menentukan keadaan kualitas 

hijauan pada suatu padang penggembalaan. Persentase leguminosa pada Tabel 2 

menunjukkan bahwa kualitas padang penggembalaan di Desa Lamata, Kecamatan Gilireng 

Kabupaten Wajo masih rendah. Hal ini sesuai dengan pendapat Whiteman (1980) bahwa 

leguminosa juga  mempunyai peranan yang sangat penting dalam penggunaan padang 

rumput sebagai sumber utama hijauan makanan ternak, karena mampu meningkatkan nilai 

gizi hijauan padang penggembalaan, menaikkan produksi per satuan luas tanah dan dapat 

meningkatkan derajat kesuburan tanah lewat fiksasi nitrogen bebas dari udara oleh bakteri 

rhizobium yang ada pada nodule akar legum tersebut. Gulma merupakan salah satu 

tumbuhan yang kurang di sukai oleh ternak dan hanya berfungsi sebagai pengganggu atau 

predator dari pertumbuhan rumput dan leguminosa yang ada pada padang penggembalaan, 

namun dilokasi penelitian tidak ditemukan gulma. 

Kapasitas Tampung 

Kapasitas tampung (Carrying Capacity) adalah kemampuan padang penggembalaan 

untuk menghasilkan hijauan makanan ternak yang dibutuhkan oleh sejumlah ternak yang 

digembalakan dalam satuan luasan tertentu kemampuan padang penggembalaan untuk 

menampung ternak per hektar. Kapasitas tampung merupakan kemampuan dalam 

menganalisis suatu areal lahan pasture dalam menampung sejumlah ternak, sehingga 

kebutuhan hijauan terpenuhi dengan cukup dalam satu tahun, Rinaldi dkk., ( 2012); 

Rusnan dkk., (2015). 

Daya tampung (carrying capacity) penggembalaan mencerminkan keseimbangan 

antara hijauan yang tersedia dengan jumlah satuan ternak yang digembalakan di dalam 
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per satuan waktu (Rusdin dkk., 2009). Kapasitas tampung berhubungan erat dengan 

produktivitas hijauan pakan pada suatu areal penggembalaan ternak. Makin tinggi 

produktivitas hijauan pada suatu areal padang penggembalaan, makin tinggi pula 

kapasitas tampung ternak yang ditunjukkan dengan banyaknya ternak yang dapat 

digembalakan (Reksohadiprodjo, 1994) 

Kapasitas tampung atau kapasitas penggembalaan menggambarkan tentang jumlah 

maksimum ternak dalam padang yang dapat ditopang tanpa mengurangi sumberdaya 

yang tersedia seperti tanaman dan tanah. Kapasitas penggembalaan sangat dipengaruhi 

oleh beberapa faktor seperti kemiringan lereng, jarak ke sumber air dan naungan. Kapasitas 

penggembalaan akan semakin menurun seiring dengan semakin jauhnya sumber air, 

semakin tinggi kemiringan lereng dan semakin banyak canopy tanaman dalam padang 

penggembalaan (George et al., 2020). Lebih lanjut dinyatakan bahwa jika kemiringan lereng 

30-60%, maka kapasitas penggembalaan menuruan hingga 60% sedangkan jika kemirngan 

lereng > 60% kapasitas penggembalaan turun hingga 100%. 

Hasil yang diperoleh dalam penelitian ini menunjukkan bahwa kapasitas tampung 

atau kapasitas penggembalaan di areal padang penggembalaan Alam Desa Lamata, 

Kecamatan Gilireng, Kabupaten Wajo sebesar 1,5 UT/Ha. Angka yang diperoleh dalam 

penelitian diestimasi berdasarkan hasil pengukuran berat dari tanaman pakan yang 

diperoleh selama pengumpulan data yang diestimasi dengan menggunakan rumus Voison 

(Y-1)s = r dimana Y = kebutuhan luas tanah per tahun terhadap kebutuhan per bulan 

sedangkan s = periode merumput (30 Hari) dan r = periode istirahat (70 hari). Data yang 

diperoleh dalam  penelitian berbeda dan lebih tinggi dari pada yang dilaporkan Kleden 

dkk., (2015) yang menyatakan bahwa kapasitas tampung padang penggembalaan sebesar 

0,38 ST/Ha/thn. Hasil yang diperoleh dalam penelitian ini lebih rendah dari yang 

dilaporkan Yoku dkk., (2014) yang melaporkan bahwa kapasitas tampung padang 

penggembalaan di kawasan Bitawi kampung Inam Papua Barat sebesar 1,77 ST/ha/thn. 

Adanya perbedaan ini disebabkan oleh perbedaan     lokasi     penelitian     dan     waktu 

pelaksanaan penelitian. Seperti diketahui setiap lokasi memiliki sifat fisik dan kimia tanah 

yang mempengaruhi pertumbuhan dan produksi tanaman pakan dalam areal padang 

penggembalaan. Waktu pelaksanaan juga berhubungan erat dengan musim hujan atau 

kemarau yang mempengaruhi ketersediaan air dalam mendukung proses fisiologi 

tanaman. 

KESIMPULAN 

Produksi bahan kering hijauan pada padang penggembalaan alam awal musim 

hujan di Desa Lamata Kecamatan Gilireng didominasi oleh rumput alam sebesar 84,42 %, 

legum 15,58 % dan mampu menampung ternak sebanyak 1,5 ST/ha. 
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